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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model inkuiri 

terbimbing pokok bahasan suhu dan kalor pada kelas X-IPA 3 SMA 

Santa Agnes  yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. Terjadi peningkatan persentase ketuntasan evaluasi hasil belajar 

siswa setelah diimplementasikan PTK dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang semula 57 % dari keseluruhan siswa, 

menjadi 80 % pada siklus I dan 83 % pada siklus II. 

2. Terjadi peningkatan skor rata-rata evaluasi hasil belajar siswa 

setelah diimplementasikan PTK dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang semula 70 dari keseluruhan siswa, menjadi 

74 pada siklus I dan 81 pada siklus II. 

3. Terjadi peningkatan persentase partisipasi siswa setelah 

diimplementasikan PTK dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang semula 40 % dari keseluruhan siswa, menjadi 70 

% pada siklus I dan 83 % pada siklus II. 

4. Terjadi peningkatan persentase keterampilan proses sains  siswa 

setelah diimplementasikan PTK dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing di mana pada siklus I sebesar 77 % dari 

keseluruhan siswa dan 87 % pada siklus II. Hal ini sesuai dengan 

indikator atau target yaitu sebanyak 75 % siswa menunjukan 

keterampilan proses sains. 
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5. RPP yang telah direncanakan dengan model inkuiri terbimbing, 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat pada persentase 

keterlaksanaan RPP sebesar 81 % pada siklus I dan 90 % pada 

siklus II, dimana target keterlaksanaan RPP sebesar 80 %. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator yang telah ditetapkan sebagai gambaran keberhasilan PTK 

dengan model inkuiri terbimbing tercapai. Dengan demikian Penelitian 

Tindakan Kelas hanya berlangsung dalam dua siklus yaitu siklus I dan 

siklus II. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan PTK di SMA 

Santa Agnes Surabaya, maka saran yang disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Mendokumentasikan setiap proses kegiatan belajar-mengajar. 

b. Selalu berkoordianasi dengan guru pelajaran fisika setempat serta 

Kepala Sekolah berkaitan dengan jadwal penelitian. 

c. Berkoordinasi baik dengan guru pelajaran fisika setempat sebagai 

kolaborator penelitian. 

d. Mempersiapkan instrumen penelitian secara matang dan teliti. 
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